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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil wawancara, observasi lapangan, dan 

telahaan dokumen, peneliti melakukan analisis untuk menjawab pertanyaan 

penelitian maka peneliti menyimpulkan berikut ini : 

1. Setelah peneliti menganalisis terhadap pengembangan karier 

penerbang bintara Polri yang ditinjau dari peraturan yang dipakai 

yaitu Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(PERKAP) Nomor 9 Tahun 2016 tentang “Sistem Pembinaan Karier 

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia” dan Peraturan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2018 

Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2016 Tentang 

“Administrasi Kepangkatan Anggota Kepolisian Negara Republik 

Indonesia” yang menyebabkan karier penerbang bintara Polri belum 

optimal. maka peneliti menyimpulkan : 

a. PERKAP Nomor 9 Tahun 2016 yang disusun 

memproyeksikan pola karier anggota Polri berdasarkan 

jenjang golongan kepangkatan. Namun tidak terdapat pola 

karier khusus untuk bintara dengan kualifikasi kompetensi 

khusus seperti penerbang bintara Polri. Jadi hal tersebut yang 

menyebabkan pengembangan karier penerbang bintara Polri 

di lingkungan Ditpoludara belum optimal, sehingga PERKAP 

tersebut harus direvisi dengan menambah pola karier bagi 

penerbang bintara Polri yang memiliki kualifikasi kompetensi 

sebagai penerbang.  

b. Dalam Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2018 Tentang Perubahan Kedua Atas 
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Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2016 Tentang “Administrasi Kepangkatan 

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia”,dalam 

lamanya waktu kenaikan pangkat dalam PERKAP tersebut 

tidak terdapat aturan khusus kenaikan pangkat agar bintara 

penerbang Polri jika sudah memenuhi kualifikasi kompetensi 

sebagai Captain Pilot dapat mengikuti Sekolah Inspektur 

Polisi (SIP) sehingga tidak menghambat regenerasi dari  

Captain Pilot  di Ditpoludara 

2. Bagian selanjutnya, setelah melakukan analisis terhadap faktor-

faktor manajemen sumber daya manusia yang mempengaruhi 

pengembangan karier penerbang bintara Polri menurut (Werther & 

Davis (1985) dan Stone (2008)) yang menyebabkan karier 

penerbang bintara Polri belum optimal. maka dari hasil analisis 

terhadap faktor-faktor pengembangan karier tersebut peneliti 

menyimpulkan terdapat 6 faktor yang berpengaruh pada 

pengembangan karier penerbang bintara Polri yaitu : 

a. Faktor Job Performance (Kinerja), faktor ini mempengaruhi 

pengembangan karier penerbang bintara Polri serta 

memerlukan perhatian dan harus lebih baik kedepannya 

karena job performance digunakan sebagai tolak ukur 

penilaian karena pimpinan dan instruktur penerbang Polri 

serta penilaian dilapangan masih menganggap kinerja yang 

ditunjukan penerbang bintara Polri masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan sehingga wajib melaksanakan 

monitoring dan evaluasi terkait faktor ini bagi penerbang 

bintara Polri sehingga kinerja penerbang bintara Polri dapat 

sesuai yang diharapkan. 

b. Faktor Exposure merupakan faktor yang berpengaruh pada 

pengembangan karier penerbang bintara Polri dan 
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memerlukan perhatian serta perbaikan karena Exposure 

dimiliki penerbang bintara Polri masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan karena kurang dianggapnya penerbang 

bintara Polri pada saat melaksanakan tugas operasional 

penerbangan di daerah penugasan oleh anggota Polri yang 

memiliki pangkat yang lebih tinggi dari penerbang bintara 

Polri. 

c. Faktor Qualification (Kualifikasi), faktor ini mempengaruhi 

pengembangan karier penerbang bintara Polri dan 

memerlukan perhatian serta harus lebih baik kedepannya 

karena kualifikasi dan kompetensi penerbang bintara Polri 

masih kurang jika dibandingkan dengan penerbang Polri dari 

sumber lainnya. Kualifikasi penerbang diukur dari 

knowledge, kemampuan, keahlian, serta pengalaman 

berupa jam terbang yang dimiliki dalam mengawaki pesawat 

udara sehingga Ditpoludara wajib melaksanakan monitoring 

dan evaluasi terkait faktor ini bagi penerbang bintara Polri 

dan melakukan assessment kompetensi pada setiap jenjang 

kualifikasi penerbang Polri. 

d. Faktor Resignation (Mengundurkan Diri) merupakan faktor 

yang mempengaruhi pengembangan karier penerbang 

bintara Polri. Faktor tersebut merupakan faktor yang penting 

dan harus diperbaiki karena semakin banyak resignation 

terjadi di Ditpoludara maka penerbang bintara Polri juga 

semakin berpikir bahwa pengembangan karier penerbang di 

Polri tidak bagus dan lebih memilih untuk mengembangkan 

kariernya di luar Polri dengan mengawaki pesawat udara di 

penerbangan sipil oleh karena itu diperlukan solusi model 

karier yang dapat mewadahi pengembangan karier 

penerbang bintara Polri. Semakin banyak penerbang yang 
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resign menyebabkan tidak idealnya perbandingan antara 

penerbang dan pesawat udara Polri. 

e. Faktor mentor & sponsor merupakan faktor mempengaruhi 

pengembangan karier penerbang bintara Polri serta faktor ini 

memerlukan perhatian serta perbaikan karena saat ini 

penerbang bintara Polri tidak memiliki mentor & sponsor 

yang dapat membimbing maupun memberikan rekomendasi 

kepada pimpinan agar karier penerbang bintara Polri dapat 

lebih baik lagi karena dalam operasional sebagai Co Pilot 

penerbang bintara Polri canggung kepada Captain Pilot yang 

memiliki jenjang kepangkatan yang jauh berada diatasnya 

sehingga dalam operasional penerbangan adanya gap yang 

terlalu jauh dari segi kepangkatan dapat menyebabkan 

Captain Pilot terlalu mengontrol penerbangan dan tidak 

mendengarkan masukan dari Co pilot penerbang bintara 

Polri yang memiliki pangkat jauh dibawahnya. 

f. Faktor Growth Opportunities (Pertumbuhan Peluang) 

merupakan faktor yang mempengaruhi pengembangan 

karier penerbang bintara Polri serta memerlukan perhatian 

dan perbaikan karena sikap pesimis yang ditunjukan 

penerbang bintara Polri terhadap pertumbuhan peluang 

kariernya memberikan dampak negatif bagi penerbang 

bintara Polri. Sehingga penerbang bintara Polri lebih berpikit 

jika mereka sudah dapat resign maka mereka akan berkarier 

di luar Polri.  

Dari 6 faktor yang mempengaruhi pengembangan karier penerbang 

bintara Polri yaitu Faktor job performance, exposure, qualification, 

resignation, mentor & sponsor, dan Growth Opportunities perlu 

perhatian dan perbaikan dalam pengembangan karier penerbang 

bintara Polri. Sedangkan untuk 4 faktor lainnya yaitu faktor 
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Nepotisme, Ingratiation, Organizational Loyality, dan faktor goal 

setting dinilai sudah baik dan dapat dilihat sebagai berikut :  

a. Faktor Nepotisme merupakan faktor yang sudah cukup baik 

dan sudah jarang ditemukan dalam pengembangan karier 

penerbang bintara Polri dikarenakan Nepotisme tidak dapat 

dipakai dalam dunia penerbangan dikarenakan dalam 

penerbangan seluruh kemampuan diukur dari kualifikasi 

kompetensi yang dimiliki penerbang dan kualifikasi 

mengawaki pesawat udara sudah memiliki standar yang 

tinggi dalam pengaplikasiannya.  

b. Faktor Ingratiation sudah baik dan hampir tidak ada di 

pengembangan karier penerbang bintara Polri dikarenakan 

kualifikasi kompetensi yang ada di Ditpoludara sudah diukur 

secara professional karena pesawat udara memiliki standar 

yang tinggi dalam operasional penerbangan dan tidak dapat 

ditawar-menawar lagi dalam aplikasinya di lapangan.  

c. Faktor Organizational Loyality (Loyalitas Organisasi) sudah 

sangat baik dalam pengembangan karier penerbang bintara 

Polri dimana hal tersebut dapat dilihat dari belum terdapat 

penerbang bintara Polri yang resign dari Kesatuan Direktorat 

Kepolisian udara karena faktor Organizational Loyality dapat 

mengurangi faktor Resignation yang terjadi di Ditpoludara. 

d. Faktor goal setting merupakan faktor yang sudah cukup baik 

dalam pengembangan karier penerbang bintara Polri, 

dimana penerbang bintara Polri masih memiliki tujuan yang 

tinggi dalam kariernya di Ditpoludara dilihat dimana mereka 

masih memiliki semangat dalam penugasan meskipun saat 

ini kariernya tidak berjalan dengan optimal. 
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3. Kesimpulan terakhir mengenai Strategi Pengembangan Karier 

Penerbang Bintara Polri, dari PERKAP yang kurang relevan serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karier penerbang 

bintara Polri maka peneliti menawarkan model pola karier yang 

mewadahi pengembangan karier penerbang bintara Polri dengan 

jabatan fungsional yang baru sesuai dengan kualifikasi kompetensi 

penerbang serta menggabungkan model pola karier jabatan 

fungsional yang baru dengan model pola karier jabatan struktural 

Polri sesuai dengan PERKAP No.5 Tahun 2019 tentang perubahan 

PERKAP No.6 tahun 2017 tentang “SOTK tingkat mabes Polri” 

dengan model Pola Karier Zig-zag/Diagonal, Horisontal, dan Vertical. 

 

B. SARAN 

Saran dan rekomendasi untuk mewujudkan strategi pengembangan 

karier penerbang bintara Polri yang professional dapat dijakanlan maka 

peneliti memberi saran dan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Perlunya di buat aturan terbaru atau merevisi aturan PERKAP lama 

yaitu (PERKAP) Nomor 9 Tahun 2016 tentang “Sistem Pembinaan 

Karier Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia” dan 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2018 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2016 Tentang 

“Administrasi Kepangkatan Anggota Kepolisian Negara Republik 

Indonesia” dengan membentuk kelompok kerja yang mengakomodir 

dan menyusun aturan terkait pengembangan karier penerbang 

bintara Polri yang memiliki kualifikasi kompetensi khusus sebagai 

penerbang dan mengajukannya ke SSDM POLRI. 

2. Perlu Dilakukan update penataan peta jabatan dan Anjab ABK bagi 

penerbang Di Direktorat Kepolisian udara untuk selanjutnya dapat 

dilaksanakan pengajuan jenjang jabatan fungsional terbaru yang 
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sesuai dengan karier Penerbang bintara Polri saat ini dengan 

menyampaikan telahaan staff kepada pimpinan Polri yang kemudian 

dilaksanakan pembentukan kelompok kerja untuk membangun dan 

melakukan pengkajian jabatan fungsional terbaru oleh Ditpoludara 

sehingga peneliti dapat memasukkan hasil penelitian ini untuk 

kemudian diajukan ke SSDM Polri sebagai bahan pembentukan pola 

karier penerbang bintara Polri yang baru. 

3. Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap kinerja dan kualifikasi 

kompetensi yang dimiliki penerbang bintara Polri dengan 

assessment kinerja dan kompetensi sehingga dapat memberikan 

masukan dan penilaian bagi pimpinan untuk melakukan pemetaan 

terhadap pengembangan karier penerbang bintara polri  

4. Temuan yang didapatkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan menjadi acuan dan bahan untuk menyusun rencana 

strategis (Renstra) Korpolairud selanjutnya pada tahun 2025 hingga 

2029. 

5. Perlunya komitmen serta kepedulian pimpinan baik dari Ditpoludara, 

Korpolairud, Baharkam dan SSDM Polri untuk mengatasi 

permasalahan pengembangan karier penerbang bintara Polri 

dengan mengimplementasikan Strategi pengembangan karier 

penerbang bintara Polri dalam penelitian ini. 

6. Untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

profesionalisme penerbang Polri, peneliti menyarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pola rekrutmen 

penerbang Polri yang masih belum optimal. 
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